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ABSTRAK

ENI WIDAYANI, 2026, UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN
FRAKSI MAP- F170/500 DAN MAP-F-170/400 PADA MENCIT
PUTIH JANTAN (Mus musculus) DENGAN METODE FORCED
SWIMMING TEST DAN OPEN FIELD TEST, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, Dibimbing oleh Hery
Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc. dan apt. Vivin Nopiyanti,S.Farm.,
M.Sc.

Minyak atsiri biji pala (Myristica fragrans) diketahui memiliki
efek antidepresan, tetapi pada fraksinasi senyawa dalam minyak atsiri
biji pala belum banyak bukti ilmiah terkait efektivitas sebagali
antidepresan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
aktivitas antidepresan fraksi MAP-F170/500 dan MAP-F170/400
terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) dan menentukan dosis
efektif fraksi dalam meningkatkan lokomotor dan menurunkan
imobilitas.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Fraksi MAP-
F170/500 dan MAP-F170/400. Penelitian ini menggunakan 40 ekor
mencit putih jantan pada masing-masing metode uji yang terbagi atas 8
kelompok yaitu, kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, minyak
atsiri pala dosis 5 mg/KgBB, fraksi MAP-F170/500 dosis 2,5 mg/KgBB,
MAP-F170/500 dosis 5 mg/KgBB dan MAP-F170/400 dosis 2,5
mg/KgBB dan MAP-F170/400 dosis 5 mg/KgBB. Metode induksi yang
digunakan adalah paparan stressor dari metode UCMS dengan metode
pengamatan durasi imobilitas dan lokomotor adalah Forced swimming
test (FST) dan Open field test (OFT). Analisis data normalitas
menggunakan Shapiro Wilk lalu dilanjutkan dengan melihat perbedaan
signifikan dengan One Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan semua dosis fraksi MAP-F170/500
dan MAP-F170/400 memberikan efek antidepresan dan dosis efektif
pada fraksi MAP-F170/500 dan fraksi MAP-F170/400 adalah 2,5
mg/KgBB yang memiliki kemampuan antidepresan yang sebanding
dengan fluoxetine dosis 0,052 mg/KgBB mencit dalam menurunkan
imobilitas sedangkan fraksi MAP-F170/500 dosis 2,5 mg/KgBB dan
fraksi MAP-F170/400 dosis 5 mg/KgBB yang memiliki kemampuan
antidepresan yang sebanding dengan fluoxetine 0,052 mg/KgBB mencit
dalam meningkatkan aktivitas lokomotor. Penurunan imobilitas dan
peningkatan lokomotor central square dibuktikan dengan nilai sig.
p(<0,05) pada uji paired t-tes.

Kata kunci: Fraksi MAP-F170/500, Fraksi MAP-F170/400, Myristica
fragrans, antidepresan, mencit putih, FST, OFT.
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ABSTRACT

ENI WIDAYANI, 2026, ANTIDEPRESSANT ACTIVITY TEST
OF MAP- F170/500 AND MAP-F170/400 FRACTIONS ON MALE
WHITE MICE (Mus musculus) USING THE FORCED
SWIMMING TEST AND OPEN FIELD TEST METHODS,
SKRIPSI, S1 PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, Supervised by

Hery Muhamad Ansory, S.Pd., M.Sc. and apt. Vivin
Nopiyanti,S.Farm., M.Sc.

Nutmeg essential oil (Myristica fragrans) is known to have
antidepressant effects,but there is not much scientific evidence regarding
its effectiveness as an antidepressant in the fractionation of compounds
in nutmeg essential oil. The aim of this study was to determine the
antidepressant activity of the MAP-F170/500 and MAP-F170/400
fractions in male white mice (Mus musculus) and to determine the
effective dose of the fractions in increasing locomotory activity and
decreasing immobility.

The samples used in this study were MAP-F170/500 and MAP-
F170/400 Fractions. This study used 80 male white mice divided into 8
groups, namely, normal control, negative control, positive control,
Nutmeg essential oil dose of 5 mg/KgBW, MAP-F170/500 fraction dose
of 2.5 mg/KgBW, MAP-F170/500 dose of 5 mg/KgBW and MAP-
F170/400 dose of 2.5 mg/KgBW and MAP-F170/400 dose of 5
mg/KgBW. The induction method used was stressor exposure from the
UCMS method with the method of observing the duration of immobility
and locomotory were Forced swimming test (FST) and Open field test
(OFT). Data analysis of normality used Shapiro Wilk then continued by
looking for significant differences with One Way ANOVA.

The results showed that all doses of MAP-F170/500 and MAP-
F170/400 fractions provided antidepressant effects and the effective dose
of MAP-F170/500 and MAP-F170/400 fractions was 2.5 mg/KgBW
which had antidepressant ability comparable to fluoxetine dose 0.052
mg/KgBW mice in reducing immobility while MAP-F170/500 fraction
dose 2.5 mg/KgBW and MAP-F170/400 fraction dose 5 mg/KgBW
which had antidepressant ability comparable to fluoxetine 0.052
mg/KgBW mice in increasing locomotor activity. The decrease in
immobility and increase in locomotor central square were evidenced by
the sig. p (<0.05) value in the paired t-test.

Keywords: MAP-F170/500 fraction, MAP-F170/400 fraction, Myristica
fragrans, antidepressant, white mice, FST, OFT.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Depresi adalah salah satu gangguan kesehatan mental yang
paling umum dialami oleh orang di seluruh dunia. Ini sering terjadi pada
anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua. Depresi merupakan
kondisi gangguan mental yang umumnya ditandai dengan penurunan
atau kehilangan minat, perasaan bersalah, rendah diri, berkurangnya
nafsu makan, sulit tidur dan kurangnya konsentrasi. Keadaan ini dapat
berulang dan menjadi kronis, menyebabkan ketergangguan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab sehari-hari, atau bahkan
menyebabkan bunuh diri (Endriyani et al., 2022).

Bunuh diri yang diakibatkan oleh depresi setiap tahun terjadi
hingga sekitar 800.000 kasus. Diperkirakan 3,6% dari populasi di seluruh
dunia menderita gangguan kecemasan dan 4,4% mengalami gangguan
depresi (WHO, 2017). Berdasarkan data dari Riset kesehatan dasar
(Riskesdas) tahun 2023, di Indonesia lebih dari 19 juta anak yang
berusia di bawah 15 tahun mengalami gangguan mental emosional
dan sekitar 12 juta orang mengalami depresi. Prevalensi masalah
kesehatan jiwa tercatat sebesar 2,0% dan untuk gangguan depresi
adalah 1,4% (Kemenkes, 2023).

Penggunaan obat antidepresan telah menjadi salah satu pilihan
utama dalam penanganan gangguan depresi, terutama pada kasus-kasus
yang menunjukkan gejala dari tingkat sedang hingga berat. Obat-obatan
ini berfungsi dengan memengaruhi keseimbangan kimia dalam otak,
khususnya senyawa serotonin dan norepinefrin, yang memiliki peran
penting dalam pengaturan suasana hati. Meskipun terdapat efektivitas
bagi banyak pasien, antidepresan juga dapat menyebabkan efek samping.
Oleh karena itu, sangat penting untuk terus mencari alternatif
antidepresan yang lebih aman dan memiliki efek samping yang minimal.
Dalam hal ini, sebagian besar masyarakat Indonesia cenderung memilih
tanaman atau bahan alami sebagai metode pengobatan, karena dianggap
lebih aman dan lebih mudah ditemukan di lingkungan sekitar mereka
(Ayu et al., 2024).

Pala (Myristica Fragrans Houtt) dinilai mempunyai aktivitas
dalam mengobati depresi, terutama pada bagian biji. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa biji pala dapat menghasilkan minyak atsiri yang
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memiliki aktivitas antidepresan. Pada penelitian yang dilakukan (Nabila
et al., 2024) mengenai efek antidepresan minyak atsiri biji pala pada
mencit dengan melihat aktivitas eksploratori dan imobility time yaitu
dengan mencit putih jantan dengan menggunakan metode Forced
Swimming Test dan Open Field Test. Hasil dari pengujian antidepresan
tersebut menunjukkan bahwa dosis optimum minyak atsiri biji pala 5
mg/KgBB mencit mampu menurunkan durasi imobilitas dan
meningkatkan aktivitas eksploratori mencit.

Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak n-heksan biji pala
pada tikus diketahui memiliki aktivitas sebagai antidepresan yang
signifikan melalui uji Tail Suspension dan Forced Swim dengan dosis
yang memberikan efek antidepresan terbesar adalah 10 mg/kgBB.
Dilihat dari penurunan imobilitas terbesar pada tikus, ekstrak n-heksan
dosis 10 mg/kg BB memiliki potensi yang sebanding dengan kontrol
positif yaitu imipramine dan fluoxetine (Dhingra et al., 2006). Menurut
penelitian lainnya mengenai aktivitas antidepresan isomiristisin
(senyawa isomer dari miristisin yang terkandung pada biji pala) bahwa
dosis 1,5 mg/KgBB dapat menurunkan immobility time yang sebanding
dengan kontrol positif, sehingga dapat dikatakan bahwa dosis 1,5
mg/kgBB pada isomiristin memiliki aktivitas antidepresan (Maharani et
al., 2023).

Meninjau dari beberapa penelitian yang menunjukkan potensi
aktivitas antidepresan dari biji pala, hingga saat ini belum ada penelitian
yang secara spesifik mengidentifikasi senyawa yang berperan pada efek
antidepresan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian pada
senyawa fraksi dari minyak atsiri biji pala yang akan digunakan. Fraksi
biji pala yang akan digunakan adalah MAP- F170/500 dan MAP-
F170/400 yaitu fraksi minyak atsiri hasil distilasi fraksionasi biji pala
tekanan 500 mmHg dan tekanan 400 mmHg dengan suhu 170°C.
Kemungkinan kandungan senyawa yang terdapat pada fraksi tersebut
adalah miristisin dan sabinen. Pada penelitian (Istriningsih et al., 2018)
menyebutkan mengenai senyawa miristisin ini adalah senyawa yang
dapat memberikan efek antidepresan karena memiliki mekanisme kerja
dengan menghambat enzim Mono Amine Oxidase (MAO). Sedangkan
senyawa sabinen merupakan senyawa yang memiliki kandungan terbesar
pada minyak atsiri biji pala yaitu mencapai 31,32%. Hal ini mengacu
pada penelitian (Wangu et al., 2025) yang menyebutkan bahwa selain
miristisin senyawa tersebut dapat mempengaruhi efek antidepresan.
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Aspek penting yang digunakan dalam pengembangan obat
antidepresan adalah proses pengujian yang menjadi tahapan krusial
dalam memastikan senyawa yang digunakan dapat memberikan efek
terapeutik yang baik. Dalam penelitian ini pemilihan metode dengan
menggunakan metode Open Field Test karena kemampuan dalam
menilai hewan uji terutama pada aktivitas lokomotor dan respon
kecemasan terkait gejala depresi. Dan metode Forced Swimming Test
digunakan karena memiliki validitas prediktif yang kuat dalam
mengevaluasi antidepresan melalui durasi immobility time yang lebih
singkat (Hao et al., 2019).

Dengan demikian, diperlukan penelitian lanjutan melalui proses
fraksinasi untuk mengidentifikasi lebih spesifik senyawa yang berperan
dalam aktivitas antidepresan biji pala. Fraksinasi merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk memisahkan senyawa aktif dari tanaman
biji pala yang memiliki khasiat sebagai antidepresan ditinjau dari
kandungan senyawa tersebut. Maka kebaruan yang didapatkan dari
penelitian ini adalah dibuktikannya sampel fraksi MAP-F170/500 dan
MAP-F170/400 serta senyawa yang berperan pada aktivitas antidepresan
dengan mengamati dua parameter yaitu durasi imobilitas dan gerak
lokomotor pada hewan uji dengan menggunakan dua metode pengujian.

B. Rumusan masalah

Rumusan masalah yang dapat disusun dari latar belakang adalah
sebagai berikut:

Pertama, apakah fraksi MAP-F170/500 dan fraksi MAP-F170/400
mempunyai aktivitas antidepresan terhadap penurunan waktu imobilitas
dan peningkatan gerak lokomotor pada mencit putih jantan (Mus
musculus)?

Kedua, berapakah dosis efektif pada fraksi MAP-F170/500 dan
fraksi MAP- F170/400 yang memberikan aktivitas antidepresan terhadap
penurunan waktu imobilitas dan peningkatan gerak lokomotor mencit
putih jantan (Mus musculus)?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan peruraian perumusan masalah diharapkan mencapai
tujuan sebagai berikut:
Pertama, untuk mengetahui fraksi MAP-F F170/500 dan fraksi
MAP- F170/400 yang mempunyai aktivitas sebagai antidepresan.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif pada fraksi MAP-F
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F170/500 dan fraksi MAP-F170/400 yang dapat memberikan aktivitas
antidepresan pada mencit putih jantan.

D. Kegunaan penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
alternatif pengobatan depresi yang lebih aman dan alami dengan
memanfaatkan tanaman lokal seperti biji pala.

Kedua, penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti lain dalam
melakukan studi lanjutan mengenai aktivitas farmakologis tanaman pala,
termasuk fraksinasi dan mekanisme kerja senyawa aktifnya terhadap
sistem saraf pusat.

Ketiga, penelitian ini memberikan pengalaman yang dapat
mengembangkan pemahaman mendalam tentang farmakologi dan
menjadi bekal penting dalam melanjutkan pendidikan di bidang farmasi
atau penelitian kesehatan.



